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ABSTRAK 

Skripsi Nurul Hikmah NIM 718120006 dengan judul Peran Guru dalam 

Perkembangan Aspek Psikomotorik Siswa Kelas 1 di SD Aisyiyah 1 

Mataram Tahun Akademik 2020/2021 dibawah bimbingan pembimbing I 

Mardiyah Hayati, M.Pd.I dan Pembimbing II Baiq Ida Astini, M.Pd.I           

Perkembangan adalah perubahan dasar yang ada pada diri anak. Semua 

anak setiap harinya pasti mengalami perubahan-perubahan kecil di dalam dirinya 

baik itu sikap, gerakan atapun pengetahuan. Namun, tidak menutup kemungkinan 

dalam perkembangan mengalami kendala yang harus carikan solusinya. Dalam 

ranah psikologi, tentu sudah sangat dikenal tentang perkembangan motorik anak, 

dalam ranah tersebut para ahli sudah banyak mengupas permasalahan tentang 

perkembangan motorik yang ada pada anak, Namun dengan perkembangan era 

globalisasi yang terjadi menyebabkan perubahan-perubahan bagi anak dalam 

mengembangkan minat dan keterampilannya. Untuk itu perlu dengan senantiasa 

memperhatikan perkembangan pada siswa-siswa mereka terutama dalam 

perkembangan psikomotorik. Dalam penulisan skripsi ini penulis meneliti dan 

membahas masalah peran guru dalam perkembangan aspek psikomotorik siswa 

kelas I SD Aisyiyah 1 Mataram. Masa  anak adalah masa perkembangan 

pesat,seperti perkembangan psikomotorik.Untuk mengembangkan potensi 

kemampuan psikomotik anak diperlukan kerja sama berbagai pihak,dan yang 

paling penting pada saat masa perkembangan anak-anak adalah peran orang tua 

dan guru sangatlah dibutuhkan. 

Jenis penelitian yang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis pendekatan penelitian 

yang mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, dan setting sosial yang akan 

dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data-data terkait fakta dari fenomena yang terjadi dilapangan 

terkait dengan peran guru dalam perkembangan aspek psikomotorik siswa kelas 1 

di SD Aisyiyah 1 Mataram. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran guru dalam perkembangan 

aspek psikomotorik siswa sangat-sangat efekti atau sudah terlihat,dari kelas satu 

yang awalnya memegang pulpen dan menulis miring dan tidak rapi,setelah 

diberikan bimbingan dan arahan oleh guru mereka sekarang tulisan mereka sudah 

terlihat rapi,diabandingkan dengan sebelum diberikan bimbingan 

 

Kata Kunci: Peran Guru,  Perkembangan,Psikomotorik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan adalah perubahan dasar yang ada pada diri anak. Semua 

anak setiap harinya pasti mengalami perubahan-perubahan kecil di dalam 

dirinya baik itu sikap, gerakan atapun pengetahuan. Namun, tidak menutup 

kemungkinan dalam perkembangan mengalami kendala yang harus carikan 

solusinya. Ningsih berpendapat bahwa masa anak adalah masa yang penting 

dalam proses pembentukan. Masa anak adalah masa yang fundamental untuk 

perkembangan anak di masa yang akan datang, karena masa anak adalah 

penentu pembentukan dan pengembangan pribadi seseorang.
1
 Dalam ranah 

psikologi, tentu sudah sangat dikenal tentang perkembangan motorik anak, 

dalam ranah tersebut para ahli sudah banyak mengupas permasalahan tentang 

perkembangan motorik yang ada pada anak, Namun dengan perkembangan era 

globalisasi yang terjadi menyebabkan perubahan-perubahan bagi anak dalam 

mengembangkan minat dan keterampilannya. Berbicara tentang motorik tentu 

tidak bisa terlepas dari seorang ahli yang bernama Hurlock, menurutnya 

perkembangan motorik seorang anak adalah pengendalian gerakan jasmaniah 

melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi.  Namun 

bagaimanakah ketika ada seorang anak pada usia dasar keterampilan dan 

                                                           
1 Maulida Rizqia,Wahyu Iskandar dkk, Analisis Perkembangan Psikomotorik Siswa 

ditinjau dari Keterampilan Menggambar Anak Usia Dasar SD, ( Pascasarjana, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah,UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta,Indonesia 2019).46. http:/ / 

journal.uinsgd.ac.id/index.php/al-aula.  Di unduh pada hari minggu  tgl,13 maret 2022 ,jam 

12:30 
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perkembangan motorik halusnya tidak tercapai, apakah ada sebuah gangguan 

dari pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang tidak terkombinasi dan 

terkoordinasi, atau ditentukan oleh fasilitas lingkungan belajar yang tidak 

memadai sehingga seorang anak tidak bisa melakukan kemampuan motoriknya 

dengan baik dan aktif. Pendidikan merupakan aktivitas yang memerlukan 

seinergi dari berbagai hal untuk memperoleh hasil yang maksimal .Berbagai 

faktor antara lain peserta didik yang siap, guru yang berkompeten, dan alat 

serta infrastruktur yang mencukupi. Peserta didik yang sedia maksudnya 

dengan kemampuan yang terdapat pada tiap orang sanggup memanfaatkan, 

termasuk intelek merupakan daya motoric. Tiap anak secara membawa ragam 

serta irama kemajuannya sendiri, butuh dikenal oleh para orang tua serta guru 

supaya tidak bettanya- tanya apalagi bimbang ataupun bereaksi negatif dalam 

mengalami perkembangan motoric anak didiknya. Apalagi ia mesti bersikap 

tenang sambil mengikuti terus menerus perkembangan itu, supaya 

perkembangan itu bebas dari kendala yang tentu saja merugikan. 

Pergantian sistem pembelajaran kenyataanya membuktikan banyak 

peserta didik yang tidak sanggup membiasakan diri kepada kemajuan serta 

pergantian sistem pembelajaran, sementara itu cara perkembangan yang terjalin 

pada ilmu wawasan serta teknologi, kemajuan pembelajaran pra sekolah tidak 

cuma terjalin dinegara yang lagi membanguntetapi pula dinegara maju. 

Bebagai macam pelayanan pembelajaran prasekolah ditemukan disekitar 

kehidupan kita, bagus yang diselenggarakan oleh negara ataupun oleh pihak 

swasta, baik yang langsung menjangkau anak ajar ataupun pemberian 
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penataran pembibitan pada para bunda ataupun sekalian menjangkau bunda 

serta buah hatinya. 

Masa anak merupakan masa kemajuan cepat, semacam kemajuan 

psikomotorik. Untuk meningkatkan kemampuan daya psikomotik anak 

dibutuhkan kegiatan serupa bermacam pihak, serta yang sangat berarti pada 

saat era kemajuan anak- anak merupakan peran orang tua serta guru amatlah 

diperlukan. Daya psikomotorik cuma mampu dibesarkan dengan bimbingan 

menuju kearah pengembangankemampuan anak tersebut
2
 

Tugas-tugas perkembangan memegang peranan penting dalam 

menentukanarah perkembangan yang normal,lambat atau cepat semua orang 

akan sadar bahwa mereka diharapkan menguasai tugas-tugas tertentu pada 

berbagai periode sepanjang hidup mereka,setiap individu juga adar bahwa 

dirinya terlalu cepat,terlambat,atau sudah tepat dalam kaitanya dengan tugas-

tugas ini.Kesadaran inilah yang memengaruhi sikap dan perilaku mereka 

sendiri,demikian pula sikap orang lain terhadap mereka. Dalam islam suatu 

pertumbuhan dibedakan dalam tiga jenis yaitu (a) Pertumbuhan secara 

biologis,(b) Pertumbuhan bersifat psikologis (c) Pertumbuhan Paedagogis. 

Pertumbuhan yang dialami oleh anak tersebut,dalam pandangan islam 

berlangsung secara bertahap dari fase yang satu kefase berikutnya. Hal ini  

sesuai dengan firman Allah dalam QS. Mukmin/40:67 

Yang Artinya: “Dialah yang menciptakanmu dari tanah kemudian dari 

setetes air mani sesudah itu dari segumpal darah kemudian 

                                                           
2 Soemiati Padmonedewo, Pendidikan  Anak Prasekolah, ( Cet. II; Jakarta : PT. Rineka 

Cipta,2013) …,74 
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dilahirkannya sebagai seorang anak kemudian (dibiarkan kamu hidup 

lagi).samapai tua dan diantara kamu ada yang wafatkan sebelum 

itu.(Kami perbuat demikian)supaya kamu sampai kepada ajal yang 

sudah ditentukan dan suapaya kamu memahaminya”.
3
 

Ayat diatas menunjukan bahwa fase-fase pertumbuhan manusia itu 

melalui masa/masa embrio (masa dalam kandungan),masa kanak-kanak (sejak 

lahir dari Rahim ibu),Masa kuat(kuat jasmani dan rohani atau pikirannya.,Masa 

tua,Masa meninggal dunia.Dari fase/masa perkembangan manusia tersebut 

dapat di ketahui bahwa pada tingkat 4-5 tahun merupakan keadaan yang sangat 

labil bagi anak sehingga peran orang tua dan guru disekolah sangat perlu di 

tingkatkan terutama pada aspek psikomotorik yang dapat dijadikan pijakan 

kehidupan dewasa nantinya. 

Mengingat amat berartinya kemampuan psikomotorik anak sehingga 

diwajibkan untuk meningkatkan seluruh kemampuan yang terdapat pada anak 

itu dengan cara maksimal, supaya kemampuan lebih yang dipunyai oleh 

mereka bisa dikembagkan. Dengan kemampuan itu bisa menolongnya dalam 

masyarakat atau dikala mereka telah berkerja kelak. Perkembangan 

psikomotorik itu tidak akan berhasil serta menemukan hasil yang di idamkan 

bila tidak terdapat kegiatan serupa antara orang tua dalam keluarga serta guru 

pada saat anak ada dilingkungan sekolah. Dengan terdapatnya kegiatan serupa 

yang baik sehingga pengembangan psikomotorik anak akan bisa tercapai sesuai 

dengan harapan serta impian yang di idamkan.  

                                                           
3 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahan  ( Surabaya,Halim, 2013 ) 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,penulis dapat mengangkat 

beberapa rumusan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana proses pembentukan kemampuan aspek psikomotorik  pada 

siswa kelas 1 di SD Aisyiyah  I Mataram ? 

2. Bagaimana peran  guru dalam pengembangan aspek psikomotorik anak 

pada siswa kelas 1 di SD Aisyiyah 1 Mataram? 

3. Bagaimana pengaruh perkembangan aspek psikomotorik  terhadap kelas 1 

di SD Aisyiyah 1 Mataram? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembentukan kemampuan aspek 

psikomotorik oleh guru di SD Aisyiyah 1 Mataram 

2. Untuk mengetahui peran guru di SD Aisyiyah 1 Mataram dalam 

melakukan pengembangan aspek psikomotorik 

3. Mengetahui Pengaruh pengembangan aspek psikomotorik di SD 

Aisyiyah 1 Mataram 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun maaf penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi guru dan peneliti terhadap perkembangan aspek 



 

6 
 

psikomotorik anak di SD Aisyiyah 1 Mataram yang dimana guru harus 

lebih meningkatkan dalam pengelolaan pembelajaran,seperti didalam 

kelas yang dapat menunjang perkembangan psikomotorik pada siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru agar termotivasi untuk terus meningkatkan perkembangan 

aspek psikomotorik siswa 

2) Bagi pihak sekolah dapat dijadikan landasan agar dapat membuat 

kebijakan agar guru dapat memaksimalkan perannya dalam proses 

pengembangan aspek psikomotorik siswa. 

D. Ruang Lingkup Dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti agar tidak melebar pada hal-

hal yang tidak diinginkan,maka diperlukan pembatasan.Adapun ruang 

lingkupnya yaitu berdasarkan rumusan masalah yang peneliti rumuskan 

diatas yaitu Tentang “Peran Guru Dalam Pengembangan Aspek 

Psikomotorik siswa Kelas 1 SD Aisyiyah 1 Mataram”. 

2. Setting Penelitian 

Adapun setting penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di SD 

Aisyiyah 1 Mataram,berlokasi di wilayah gomong Jln. Anyelir 2-4 

Mataram,Kecamatan Mataram,Kota Mataram,Nusa Tenggara Barat Pada 

Tahun 2022/2023. Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan SD 

Aisyiyah 1 Mataram Merupakan Sekolah Yang Memiliki beberapa kegiatan 
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Ekstrakurikuler yang dapat menunjang perkembangan aspek psikomotorik 

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Telaah pustaka merupakan suatu sekumpulan aktivitas untuk mengetahui 

arah pada tujuan bidang penelitian,sehingga bisa diketahui peluang celah dalam 

suatu penelitian. Oleh karena , penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian 

terdahulu yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur asia Rahim, dengan judul:“ Pengaruh 

Kegiatan Mozaik kepada Kemampuan Motorik Halus Anak pada 

Kelompok B Taman Anak- anak Nusa Makassar Tahun 2020”. Ada pula 

hasil penelitiannya merupakan Aktivitas mozaik pada anak Taman Kanak- 

Kanak merupakan bagaimana metode anak memindahkan materi dari satu 

tempat ketempat yang lain, metode menjimpit potongan- potongan kertas 

kecil, metode melekat potongan- potongan kertas dengan pas, apik, serta 

berdempetan, serta metode berikan perekat pada pola. Bersumber pada hal 

itu, kalau daya motorik halus anak kelompok B umur 5- 6 tahun di Taman 

Kanak- Kanak Nusa Kota Makassar mengarah masih kurang. Hal ini 

nampak disaat anak melaksanakan aktivitas menempel. Anak kurang 

memaksimalkan motorik halusnya semacam metode menjimpit, melekat 

serta koordinasi mata serta tangan masih kurang. Dalam riset ini salah satu 

metode guna meningkatkan motorik halus anak untuk anak usia dini 

merupakan lewat aktivitas mozaik. Bersumber pada presentase 

kemampuan motorik halus anak saat sebelum diaplikasikan aktivitas 
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mozaik sedang ada di dasar 50 Persen sebaliknya setelah diaplikasikan 

aktivitas mozaik ada di atas 50 Persen. Bisa diamati kemampuan motorik 

lembut anak saat sebelum melaksanakan aktivitas mozaik pada rentang 

angka 5- 7 ataupun 40 Persen dikategorikan belum bertumbuh, daya 

motorik halus anak pada rentang angka 8- 10 ataupun 60 Persen 

dikategorikan mulai meningkat, daya motorik halus anak pada rentang 

angka 11- 13 ataupun 0 Persen dikategorikan bertumbuh sesuai impian, 

daya motorik lembut anak pada rentang angka 14- 16 ataupun 0 Persen 

dikategorikan bertumbuh amat bagus. Sebaliknya daya motorik lembut 

anak setelah melaksanakan aktivitas mozaik pada bentang angka angka 5- 

7 ataupun 0 Persen dikategorikan belum bertumbuh, daya motorik lembut 

anak pada rentang angka 8- 10 ataupun 0 Persen dikategorikan mulai 

bertumbuh, daya motorik lembut anak pada rentang angka 11- 13 ataupun 

10 Persen dikategorikan bertumbuh cocok impian, daya motorik lembut 

anak pada rentang angka 14- 16 ataupun 90 Persen dikategorikan 

bertumbuh amat bagus. Pendekatan yang dipakai dalam riset ini 

merupakan pendekatan riset kuantitatif, sebab informasi penelitian 

berbentuk angka- angka dan memakai analisa statistik dengan tujuan untuk 

mencoba hipotesis yang sudah ditetapkan.
4
 

Adapun Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 

penelitian terdahulu yaitu metode penelitian sama-sama menggunakan 

metode Kuantitatif dan fokus penelitian sama-sama membahas tentang 

                                                           
4 Nur aisa Rahim “Pengaruh Kegiatan Mozaik Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak 

Pada Kelompok B Taman Kanak-kanak Nusa Makassar” (Fakultas Ilmu Pendidikan ,UNM 2) 
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perkembangan psikomotorik anak. Adapaun perbedaannya terletak pada 

tempat dan waktu penelitian,penelitian terdahulu melakukan penelitian 

pada tahun 2020 berlokasikan di Taman Kanak-kanak Nusa 

Makassar,sedangkan peneltian yang akan peneliti lakukan di tahun 2022 

dan berlokasikan di SD Aisyiyah 1 Mataram. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu jatmiko dengan Judul “ Hubungan 

Tingkat Pengetahuan Orang tua Tentang  Stimulasi dengan Perkembangan 

Motoric Halus Anak Prasekolah Usia 3-5 Tahun di Dusun Titro Hargotirto 

Kokap Kulonprogo”. Adapun hasil Penelitiannya adalah hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

orang tua tentang stimulasi dengan perkembangan motorik halus anak 

prasekolah usia 3-5 tahun, dibuktikan dengan hasil uji gamma diperoleh p-

value sebesar 0,001< 0,05. (2) Tingkat pengetahuan orang tua tentang 

stimulasi sebagian besar baik sebanyak 14 orang (37,7%). (3) 

Perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 3-5 sebagian besar 

normal sebanyak 27 anak (73%). (4) Nilai koefisien korelasi antara tingkat 

pengetahuan orang tua tentang stimulasi dengan perkembangan motorik 

halus anak prasekolah usia 3-5 tahun sebesar 0,528 dengan tingkat keeratan 

hubungan sedang. Kesimpulan : Ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan perkembangan motorik halus anak prasekolah usia 3-5 tahun di 

dusun Tirto, Hargotirto, Kokap, Kulonprogo, Yogyakarta.
5  

                                                           
5 Wahyu  jatmiko,“ Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang tua Tentang  Stimulasi dengan 

Perkembangan Motoric Halus Anak Prasekolah Usia 3-5 Tahun di Dusun Titro Hargotirto Kokap 

Kulonprogo”.( Stikes Ahmad Yani Yogyakarta,2015) 
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Adapun Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 

penelitian terdahulu yaitu metode penelitian sama-sama menggunakan 

metode Kuantitatif dan fokus penelitian sama-sama membahas tentang 

perkembangan psikomotorik anak. Adapaun perbedaannya terletak pada 

tempat dan waktu penelitian,penelitian terdahulu melakukan penelitian 

pada tahun 2015 berlokasikan di dusun Tirto, Hargotirto, Kokap, 

Kulonprogo, Yogyakarta, sedangkan peneltian yang akan peneliti lakukan 

di tahun 2022 dan berlokasikan di SD Aisyiyah 1 Mataram. 

    Tabel.2.1 

Tabel matriks perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu: 

No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian yang dilakukan oleh  

Nur asia Rahim, dengan judul : 

“Pengaruh Kegiatan Mozaik 

Terhadap Kemampuan Motorik 

Halus Anak pada Kelompok B 

Taman Kanak-kanak Nusa 

Makassar Tahun 2020” 

 Persamaannya terdapat 

pada pembahasan sama-

sama membahas tentang 

perkembangan 

psikomotorik 

 Metode penelitian yang 

digunakan sama-sama 

menggunakan metode 

Kualitatif 

 Perbeaannya terletak pada 

judul penelitian 

 Lokasi/ setting penelitian 

2 Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyu jatmiko dengan Judul “ 

Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Orang tua Tentang  Stimulasi 

dengan Perkembangan Motoric 

Halus Anak Prasekolah Usia 3-5 

Tahun di Dusun Titro Hargotirto 

Kokap Kulonprogo”. 

 Persamaannya terletak 

pada jenis penelitian yang 

di gunakan dalam 

penelitian yaitu penelitian 

kualitatif. 

 Dan fokus penelitian 

terdapat pada 

pembahasan,sama-sama 

 Perbedaannya terletak 

pada waktu dan tempat 

penelitian. 

 Rumusan masalah yang di 

kaji 
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membahas tentang 

perkembangan 

psikomotorik 

 

B. Kerangka Teori 

1. Proses pembentukan  perkembangan  aspek psikomotorik anak. 

a. Pengertian Perkembangan Psikomotorik 

Perkembangan merupakan bertambahnya struktur serta fungsi 

tubuh yang lebih kompleks dalam daya gerakan agresif, aktivitas lembut, 

ucapan serta bahasa dan sosialisasi serta independensi anak.
6
 

Perkembangan motorik dimaksud sebagai kemajuan pengaturan 

aksi tubuh yang menyertakan aktivitas pusat syaraf, pembuluh syaraf 

serta otot yang saling terkoordinasi. Pengaturan itu diawali dari kemajuan 

refleksi serta aktivitas yang dicoba pada waktu lahir. Fungsi penting dari 

kemajuan psi komotorik merupakan anak sanggup menggerakkan serta 

mengatur bagian badannya dengan baik. 

Gerakan- gerakan itu dicoba oleh anak sekolah dasar lewat 

koordinasi dari beratus- ratus otot yang spesial. Keahlian motorik bisa 

dikelompokkan jadi 2, ialah motorik kasar serta motorik halus: 

Motorik kasar mencakup keahlian dalam menggerakkan otot- otot 

besar semacam tangan, kaki, batang badan sperti berjalan, melompat, 

berlari. Sebaliknya keahlian motorik lembut mencakup otot- otot kecil 

yang terdapat pada semua tubuh semacam memegang, menggenggam, 

                                                           
6 Maulida Rizqia, Wahyu Iskandar dkk.Analisis Perkembangan Psikomotorik  Siswa…. 47 
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menulis, serta melukis. Keahlian motorik untuk anak sekolah dasar ialah 

sesuatu kegiatan yang mengasyikkan, sebab pada umur ini otot- otot 

mulai bertumbuh serta menemukan fungsi dari bagian raga mereka. 

Sehingga anak akan terus melaksanakan kegiatan serta tidak bisa diam 

dalam waktu yang lama.
7
 

Keahlian motorik halus merupakan pengorganisasian pemakaian 

sekelompok otot- otot kecil semacam jemari- jemari serta tangan yang 

menginginkan kecermatan serta koordinasi. Kemajuan motorik halus 

anak mempengaruhi kepada kemajuan otak( intelek) serta keyakinan diri, 

angka, tindakan pula keahlian aksi dalam hal hal yang kecil. Diusia dasar 

tetntunya seseorang anak telah dapat melaksanakan aksi tertentu yang 

khas pada anak tersebut. 

Pada aktivitas motorik melatih anak untuk dapat 

mengkoordinasikan tangan serta mata dengan baik. Anak juga berlatih 

menggerakkan tangan supaya lebih elastis, tidak terasa kaku dengan 

kegiatan- kegiatan yang bisa mengembangkan daya cipta anak. Aktivitas 

motorik halus anak pula memerlukan dukungan psikologis dalam 

pengembangan keterampilannya.
8
 

Kemajuan motorik halus anak mempengaruhi kepada kemajuan 

otak( intelek) serta kepercayaan diri, nilai, tindakan pula keahlian aksi 

dalam hal hal yang kecil. Diusia dasar pastinya seseorang anak telah 

                                                           
 

 
8 Maulida Rizqia, Analisis Perkembangan Psikomotorik Siswa ditinjau dari Kereampilan 

Menggambar,,,, 48 
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dapat melaksanakan aksi tertentu yang khas pada anak itu, terlebih dari 

stimulus atas koordinasi daya otak. 

Berikutnya Dictionary of psychology, yang diambil oleh Muhibbin 

syah dengan cara lebih besar merinci kemajuan individu sebagai berikut; 

1) Perkemangan itu ialah pergantian yang progresif yang terus 

menerus dalam diri makhluk bernyawa dari lahir sampai mat 

2) Perkembangan itu berarti prtumbuhan 

3) Perkembangan berarti pergantian dalam wujud serta penyatuan 

bagian- bagian yang fungsional 

4) Perkembangan merupakan kedewasaan ataupun kedatangan pola- 

pola dsar ataupun tingkah laku yang bukan hasil belajar.
9
 

Kemampuan motorik halus bertumbuh sehabis kemampuan 

motorik agresif bertumbuh dengan cara optimal Perkembangan terlebih 

dulu terjalin pada aksi agresif( proksimal) kemudian bertumbuh pada ke 

bagian distal seperti jari- jari yang memiliki kemampuan gerak halus( 

pola proksimaldistal). Kemajuan motorik halus dipengaruhi berbagai 

banyak aspek ialah melingkupi kesiapan berlatih seseorang anak, 

kesempatan berlatih, kesempatan berpraktik, bentuk pembelajaran yang 

bagus, terdapatnya sesuatu edukasi serta dorongan yang dicoba oleh 

individu seseorang anak ataupun anak didik. 

Dari sebagian penjelasakan diatas bisa kita ambil kesimpulan kalau 

yang diartikan dengan perkembangan psikomotorik merupakan kemajuan 

                                                           
9 Muhibbin Syah, Psikologi Perkembangan” PT. Remaja Rosdakarya , Bandung 2014 .42 
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karakter orang yang berkaitan dengan aktivitas jasmaniah serta fungsi 

otot akibat terdapatnya stimulan dari gagasan, perasaan serta keinginan 

dari dalam diri seseorang. 

b. Tahapan–tahapan Perkembangan Psikomotorik. 

Dalam psikologi, kata motor dipakai sebagai sebutan yang 

menunjuk pada hal kondisi, aktivitas yang mengaitkan otot- otot serta 

gerakan- gerakanya, juga kelenjar- kelenjar serta sekresinya( 

pengetahuan larutan atau getah). Bisa dimengerti sebagai segala kondisi 

yang menaikkan ataupun yang menciptakan eksitasi rangsangan kepada 

kegiatan- organ fisik.
10

 

Awal mula seseorang anak yang baru lahir cuma mempunyai 

sedikit sekali kontrol kepada kegiatan alat- alat jasmaninya. Sehabis 

berumur 4 bulan, bocah itu sudah mulai sanggup bersandar dengan 

dorongan sanggahan serta bisa pula mencapai serta memegang barang- 

barang mainnya yang kerap hilang dari tatapannya. saat ini dia sudah 

mempunyai apa yang diucap graps reflex ataupun grasping reflex ialah 

gerakan otomatis guna menggenggam.
11

 

Ketika seseorang anak memasuki sekolah dasar ataupun ibtidaiyah 

pada usia 6 tahun ataupun 7 tahun hingga usia 12 ataupun 13 tahun 

kemajuan fisiknya mulai nampak betul- betul proposional( 

berkeseimbangan) maksudnya organ- organ tubuh berkembang seimbang 

tidak lebih panjang ataupun lebih besar dari yang sesestinya. Hal ini 

                                                           
10 Muhibbin Syah “ Psikologi Belajar”PT. RajaGrafindo Persada,2015.hal.13 
11 Muhibbin Syah “ Psikologi Belajar”,2015…13 
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teruji misalnya, dimensi tangan kanan tidak lebih jauh dari tangan kiri 

ataupun dimensi leher tidak lebih besar dari dimensi kepaa yang di 

sangganya.
12

 

Adapun tahapan  perkembangan psikomotorik dapat dirumuskan 

sebagai berikut:
13

 

1) Tahap Kognitif 

Tahap ini ditandai dengan terdapatnya gerakan- gerakan yang 

kaku serta pelan. Hal itu berlangsung akrena anak ataupun anak didik 

sedang dalam fase berlatih guna mengatur gerakan- gerakanya. 

Mereka harus berfikir sebelum Melaksanakan sesuatu aksi, pada 

langkah itu anak didik sering membuat  kekeliruan serta kadangkala 

hadapi tingkatan kegagalan yang besar. 

2) Tahap Asosiatif 

Pada tahap ini anak ataupun siswa membutuhkan waktu yang 

lebih pendek untuk memikirkan tentang gerakannya,dia mulai dapat 

mengasosiasikan gerakan yang sedang dipelajarinya dengan gerakan 

yang sudah dikenal.Thap ini masih dalam tahap pertengahan dalam 

perkembangan psikomotorik. 

Oleh Karena itu,gerakan-gerakan pada tahap ini belum jadi 

gerakan yang bersifat otomatis.Pada tahap ini siswa atau anak masih 

menggunakan pikirannya untuk melakukan suatu gerakan,tetapi 

waktu yang diperlukan untuk berpikir lebih sedikit dibanding pada 

                                                           
12 Muhibbin Syah “ Psikologi Belajar” ,2015…,13 
13  Muhibbin Syah, Psikologi Perkembangan, 2014 .42 
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waktu dia berada pada tahap kognitif,gerakanya sudah tidak kaku 

Karena yang digunakan untuk berfikir lebih pendek. 

3) Tahap Otonomi  

Pada tahap ini seorang siswa telah mencapai tingkat otonomo 

yang tinggi,proses belajarnya sudah hampir lengkap meskipun dia 

masih dalam proses memperbaiki gerakan-gerakan yang 

dipelajarinya.Tahap ini disebut tahap otonomi karena siswa sudah 

tidak membutuhkan kehadiran instruktur untuk melakukan gerakan-

gerakan.Pada tahap ini gerakan yang dilakukan secara spontan oleh 

karena itu gerakan yang dilakukan juga tidak mengharuskan 

pembeljaran untuk memikirkan tentang gerakannya. 

Keterampilan motorik atau psikomotorik tidak hanya berupa 

gerak-gerak yang tersusun rapi saja tetapi juga didasari dengan aspek 

kognitif yang berkaitan dengan mental. Keterampilan motorik 

(perceptual motor skill) adalah serangkaian gerakan otot untuk 

menyelesaikan tugas dengan berhasil. Gerakan-gerakan otot 

dikoordinasikan oleh persepsi kita terhadap peristiwa-peristiwa 

sekitar kita. Keterampilan memiliki tiga karakteristik, yakni 

menunjukkan rangkaian (a chain) respon motorik, melibatkan 

koordinasi gerakan tangan dan mata, dan mengorganisasi rangkaian 

respons menjadi polapola respons yang kompleks.
14

  

                                                           
14 Oemar hamalik,Psikologis Belajar dan Mengajar,Sinar Baru 

Algesindo,Bandung 2010,hlm 138 



 

18 
 

Dikatakan keterampilan atau psikomotor adalah bukan hanya 

bergeraknya suatu otot saja namun juga didasari dengan suatu 

keterampilan yang terkordinasi. Belajar keterampilan, terutama 

keterampilan yang kompleks, dilakukan melalui tiga tahap: kognitif, 

fiksasi, dan otonom. Tahap kognitif, siswa berusaha 

mengintelektualkan keterampilan yang akan dilaksanakan. Guru dan 

siswa mengkaji keterampilan dan memverbalkan apa yang sedang 

dipelajari. Guru menentukan apa yang akan dilakukan, prosedur yang 

akan ditempuh, dan memberi informasi tentang kekeliruan yang 

terjadi pada tahap ini. Pada tahap fiksasi, pola-pola tingkah laku yang 

betul dilatih sampai tidak terjadi lagi kekeliruan. Pada tingkat yang 

paling mendasar siswa belajar merangkaiakan unitunit rangkaian 

dasar, dan selanjutnya ia belajar mengorganisasi rangkaian-rangkaian 

menjadi suatu pola menyeluruh (overall). Pada tahap otonom terdapat 

peningkatan kecepatan melakukan keterampilan-keterampilan yang 

berdaya guna untuk memperbaiki kecermatan dimana tak terjadi lagi 

kekeliruan.5 Bukan hanya membutuhkan keterampilan yang 

dikordinasikan tetapi dalam hal gerak psikomotor juga terdapat suatu 

tahapan dimana bisa dikatakan gerakan tersebut sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Domain psikomotorik merupakan proses 

pengetahuan yang lebih banyak didasarkan dari pengembangan 

proses mental melalui aspek-aspek otot dan membentuk keterampilan 

siswa. Dalam pengembangannya pendidikan psikomotorik di 
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samping mencakup proses yang menggerakkan otot, juga telah 

berkembang dengan pengetahuan yang berkaitan dengan 

keterampilan hidup. Aspek kognitif dalam hal kemampuan 

psikomotor juga mempunyai pengaruh sebagai pengetahuan awal 

tentang bagaimana gerakan yang benar dan sesuai. Perilaku 

psikomotorik merupakan perilaku yang menyangkut aspek 

keterampilan atau gerakan. Rumusan kompetensi mencakup perilaku 

ranah psikomotor yang dilakukan berdasarkan pemahaman kognitif 

dan dilakukan dengan perilaku afektif yang sesuai. Hasil belajar 

ranah psikomotor dikemukakan oleh simpson (1956) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Dari uraian 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan psikomorik 

peserta didik adalah kemampuan bertindak dengan menggunakan 

otot-otot yang dikoordinasi oleh saraf motorik untuk menyelesaikan 

suatu perintah setelah menerima pengalaman belajar tertentu untuk 

menyelesaikan tugas dengan berhasil. 

 

c. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Psikomotorik 

anak 

Dalam proses pertumbuhan maupun perkembangan dalam 

kenyataanya memang tidak dapat dihindari adanya beberapa 
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faktoryangmempengaruhinya. Baik dalam proses pertumbuhan 

biologisnya ataupun proses perkembangan (psikisnya) dari seorang anak. 

Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

organ tubuh anak, diantaranya: 

1) Gen dari Orang tua 

Gen dari orang tua juga dapat menjadi penghambat dalam upaya 

meningkatkan kemampuan psikomotorik anak, apabila orang tua 

mempunyai pembawaan sifat gen yang unggul maka dalam 

mengembangkan potensi kemampuan psikomotorik anak akan lancar. 

Hal sebaliknya apabila anak membawa pembawaan gen dari orang 

tua, dan gen tersebut adalah gen yang lemah maka kemampuan 

meningkatkan psikomotorik anak itu akan lemah,atau yang paling 

parah apabila anak itu menderita autis maka anak itu akan sulit sekali 

meningkatkan potensi kemampuan psikomotorik yang ada.15. Selain 

dari gen orang tua pola asuh juga menjadi faktor penyebab 

Perkembangan Psikomotorik siswa. 

Pola asuh adalah pola interaksi antara guru (orang tua) yaitu 

bagaimana cara atau sikap perilaku orang tua saat berinteraksi dengan 

anak, termasuk penerapan aturan,mengajarkan nilai atau norma, 

memberikan perhatian atau norma,kasih saying serta memberikan sikap 

dan perilaku baik,sehingga dijadikan panutan bagi anak (peserta didik). 

Sedangkan pola asuh menurut agama adalah cara memperlakukan anak 

                                                           
15 Sudarwan Danim dkk, Psikologi Pendidikan  ( Dalam  Perspektif Baru ),,. Al- Fabeta 

2013.. l.53 
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menurut ajaran agama berarti memahami anak dari berbagai aspek dan 

memahami anak dengan memberikan pola asuh yang baik. Pola asuh juga 

berperan mempengaruhi kualitas dalam mendidik. Para pakar 

mengatakan bahwa ,bagaimanapun bagusnya sebuah kurikulum,hasilnya 

juga sangat tergantung dengan bagaimanakah pola asuh yang diterapkan 

oleh guru selama dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Seperti 

yang sebelumnya kita ketahui bersama bahwa didalam kualitas 

pembelajaran dipengaruhi juga oleh sikap pendidik dan gaya yang kreatif 

dan bagaimana dalam melaksanakan pendekatan serta model 

pembelajaran. Dalam hal ini bentuk pola asuh guru atau pendidik yang 

dimaksud yaitu kemampuan seorang guru dalam mewujudkan sesuatu hal 

yang baru dalam pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh 

perkemb angan atau kreativitas pada anak atau peserta didik. 

Pola asuh juga merupakan suatu system atau cara pendidik,atau 

pembinaan yang diberikan seorang kepada orang lain. Dalam hal ini pola 

asuh yang dilakukan oleh guru dan orang tua kepada anaknya adalah 

dengan mengasuh dan mendidiknya dengan penuh pengertian. Selain 

cara pola asuh yang dilakukan orang tua dan guru kepada anak terdapat 

juga factor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak yaitu 

faktor lingkungan internal dan eksternal,kedua hal tersebut sangat 

berpengaruh.
16

 

2) Faktor Lingkungan, 

                                                           
16http:/dr-suparayanto,blogspot.coms.wordpress. Suparayanto (Konspe Pola Asuh 

Anak 2018) di akses pada tgl 13-maret-22 jam 15:30.  
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Faktor lingkungan yaitu segala sesuatu yang ada pada 

lingkungan anak hidup (bertempat tinggal) atau (bergaul). Jadi segala 

sesuatu yang berada diluar diri anak dialam semesta ini baik berupa 

mahluk hidup seperti manusia,hewan,tumbuhan atau mahluk yang 

mati seperti benda-benda padat, cair, gas, gambar-gambar dan lain-

lain. 

Lingkungan atau situasi kehidupan baik hubungan keluarga 

maupun orang lain(lingkungan sekolah,lingkungan bermain) turut 

berpengaruh terhadap perkembangan psikomotorik pada anak. Ada 

dua macam perilaku psikomotorik utama yang bersifat universal yang 

harus dikuasai oleh setiap individu pada masa bayi atau pada masa 

awal kanak-kanaknya yaitu diantaranya: “Berjalan dan memegang 

Benda”.Kedua jenis keterampilan ini sangatlah penting untuk 

perkembangan keterampilan yang sangat kompleks seperti yang kita 

kenal dengan sebutan bermain dan bekerja.Keterampilan ini biasanya 

diajarkan oleh keluarga pada anak masing-masing anak mereka.Oleh 

karena itu keluargalah yang akan menjadi media paling awal yang 

mempengaruhi pembentukan perkembangan psikomotorik pada anak. 

Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak 

–anak,pendidikan dari keluarga lebih menekankan pada aspek moral 

atau pembentukan kepribadian dari pada pendidikan untuk menguasai 

ilmu pengetahuan.Proses sosialisasi tahap ini dimulai dengan belajar 

menyesuaikan diri dan mengikuti ajaran orang-orang terdekat.Dalam 
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keluarga dikenal adanya dua pola sosialisasi yaitu diantaranya: 

Sosialisasi represif yang dimana sosialisasi ini mengutamakan adanya 

ketaatan anak pada orang tua,dan Sosialisasi partisipasi sosialisasi ini 

mengutamakan adanya partisipasi anak tersebut.  

Adapun dasar tujuan dalam penyelenggaraan pendidikan dalam 

keluarga bersifat individual,sesuai dengan pandangan hidup masing-

masing keluarga tersebut.Pada usia balita anak cenderung meniru 

kebiasaan–kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang terdekatnya, 

karena diusia-usia tersebut anak sudah mulai menyimpan dalam 

memori otaknya berbagai hak yang dilihat dan yang dirasakannya oleh 

karena itu,orang tua harus berhati-hati dalam melakukan suatu 

tindakan atau kebiasaan buruk,seharusnya orang tua memberikan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mereka menerapkan kebiasaan-

kebiasaan tersebut hingga menduduki usia dibangku sekolah,Akan 

tetapi hal yang lebih mendasar dalam mempengaruhi perkembangan 

psikomotorik anak adalah Genetika.Genetika atau lebih sering disebut 

Gen merupakan bawaan dari orang tua,pengaruh dari gen ini sangatlah 

bermacam-macam tergantung dari orang tua sang anak.                                         

Misalnya : Pemarah, penyabar, luwes, nakal, santun, kuat 

kemauan, keras kepala dan banyak yang lainya.Jadi,watak atau 

kepribadian yang  mendasar ini sangat mempengaruhi perkembangan 

psikomotorik dan aspek-aspek lainya pada diri anak. 
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Lingkungan kedua yang dapat mempengaruhi psikomotorik 

anak adalah lingkungan sekolah.Sekolah adalah lingkungan 

pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program 

pengajaran, bimbingan dan latihan dalam rangka membantu siswa agr 

mampu mengembangkan potensi atau kemampuan yang ada pada 

dirinya, baik yang menyangkut aspek-aspek moral spiritual, 

emosional, intelektual maupun sosial. Disekolah mereka akan 

menerapkan kebiasaan yang diajarkan atau dilatih oleh orang tua 

mereka. Para orang tua mengharapkan lingkungan pendidikan yang 

disajikan kepada anak-anak dapat memberikan dampak positif, jangan 

sampai mereka didoktrin oleh kebiasan-kebiasaan yang negative 

(buruk).
17

 

Sekolah juga merupakan rumah kedua bagi anak-anak dan 

ditempat tersebut juga anak-anak akan memperoleh pendidikan formal 

dan mendapatkan bimbingan dan latihan untuk meningkatkan 

kemampuan yang berdasarkan tentang apa yang diperoleh atau yang 

diajarkan oleh keluarga mereka,disekolah juga ada berbagai macam 

kegiatan ekstrakurikuler dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut 

anak dapat memilih kegiatan tersebut sesuai dengan bakat dan minat 

yang mereka miliki,melalui kegiatan-kegiatan tersebut anak-anak 

dapat meningkatkan perkembangan psikomotoriknya, 

                                                           
17 Syamsu Yusuf , Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ( Cet. VII, Bandung: PT; 

Remaja Risdakarya.2015) …,52 
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Selain lingkungan sekolah,lingkungan bermain juga dapat 

mempengaruhi proses perkembangan psikomotorik pada anak,bermain 

bagi anak adalah kegiatan seru-seruan yang menyenangkan.Melalui 

bermain seluruh aspek perkembangan anak dapat dikembangkan, 

dengan bermain dengan bebas anak dapat bereksplorasi dan 

berekspresi untuk memperkuat hal-hal yang sudah diketahui dan 

menemukan hal-ha yang baru. Melalui permainan,anak juga dapat 

mengembangkan semua ptensinya secara optimal,baik itu potensi 

mental maupun fisik intelektual dan spritualnya.
18

 

3) Faktor Kematangan  

Faktor kematangan juga besar pengaruhnya untuk pertumbuhan 

dan perkembangan perilaku individu.Kematangan itu sendiri diartikan 

sebagai “suatu perubahan yang teratur dalam perilaku dan 

perkembangan sebagai hasil dari kesiapanya organ-organ fisik atau 

mental dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Dari berbagai penelitian diperoleh kesimpulan yang berkenaan 

dengan kemtangan yaitu:
19

 

a) Kematangan (bukan belajar) merupakan titik tolak bagi terjadinya 

aktivitas dasar fisik dan perilaku. 

b) Organisme yang lebih matang akan sedikit memerlukan latihan 

dalam mencapai standar kesempurnaan perilaku. 

                                                           
18 18 Muhibbin Syah, Psikologi Perkembangan, 2014 .52 
19 Prof.Dr.Mohammad Surya,Psikologi guru konsep dan Aplikasi Guru Untuk Guru ( 

Cet:II,Bandung: Alfabeta,2014)...,l.35 
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c) Latihan khusus yang diberikan pada saat kematangan akan lebih 

efektif hasilnya 

d) Latihan yang dilaksanakan secara prematur atau belum sampai pda 

taraf kematangan akan menghasilkan kegagalan dan akan 

berpengaruh pada perkembangan selanjutnya 

e) Rentang dan urutan perkembangan akan tetap dalam pola-pola 

yang sama apabila diberikan rangsangan yang bervariasi secara 

luas 

Pengaruh kematangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

akan banyak ditentukan oleh aspek (1) kesiapan individu dan 

lingkungan, (2) penggunaan waktu secara optimal, (3) metode yang 

digunakan dan, (4) contoh atau model-model yang diberikan.Ke empat 

aspek tersebut mempunyai peran yang seimbang dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan. Pola-pola perawatan, asuhan dan 

pendidikan harus mampu mengoptimalkan keempat faktor tersebut 

secara proporsional. 

Ada beberapa faktor lainya yang mendorong keterampilan fisik 

anak (motor skill) anak yang memungkinkan adanya campur tangan 

orang ttua dan guru dalam mengarahkannya yaitu:
20

 

a) Pertumbuhan dan perkembangan sistem syaraf/(nervous system).  

Sistem syaraf merupakan organ halus dalam tubuh yang 

terdiri atas bentuk jaringan serabut syaraf yang amat halus yang 

                                                           
20 Muhibbin Syah “ Psikologi Belajar”,2015...18 



 

27 
 

berfokus di central nervous system ialah pusat sistem jaringan 

syaraf yang terdapat diotak. Perkembangan syaraf serta kemajuan 

kemampuannya membuat inteligensi( kepintaran anak) bertambah 

serta mendesak timbulnya pola- pola tingkah laku baru. Terus 

menjadi bagus daya sistem syaraf seseorang anak hendak semakin 

bagus dn beranekaragam pula pola- pola tingkah laku yang 

dimiliknya. 

b) Pertumbuhan otot-otot. 

Otot adalah jaringan sel-sel yang dapat berubah memanjang 

dan juga sekaligus merupakan unit arau kesatuan yang memiliki 

daya mengkerut( contractile unit). Diantara fungsi-fungsi 

pokoknya adalah sebagai pengikat organ-organ lainya dan sebagai 

jaringan pembuluh yang mendistribusikan sari makanan. 

Peningkatan tonus (tegangan otot) anak dapat menimbulkan 

perubahan dan peningkatan aneka ragam kemampuan dan kekuatan 

jasmaninya. Perubahan ini tampak sangat jelas pada anak yang 

sehat dari tahun ketahun dengan semakin banyaknya keterlibatan 

anak tersebut anak tersebut dalam permainan yang bermacam-

macam atau dalam membuat kerajinan tngan yang semakin 

meningkat kualitas dan kuantitasnya dari masa kemasa. Perlu 

dicatat bahwa dalam berkarya nyata seperti membuat mainan 

sendiri,melukis,dan seterusnya. Peningkatan dan perluasan  
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(intensifikasi dan ekstensifikasi) Pendayagunaan otot-otot-anak tadi 

bergantung pada kualitas pusat sistem syaraf dalam otaknya. 

c). Perkembangan dan perubahan fungsi kelenjar-kelenjar endoktrin. 

Kelenjar adalah alat tubuh yang menghasilkan cairan atau 

getah,seperti kelenjar keringat. Selanjutnya,kelenjar eloktrin secara 

umum merupakan kelenjar dalam tubuh yng memproduksi 

hormone yang disalurkan keseluruh bagian dalam tubuh melalui 

aliran darah. Lawan endoktrin adalah eksokrin (exocrine) yang 

memiliki pembuluh tersendiri untuk menyalurkan hasil sekresinya 

(proses pembuatan cairan atau getah) seperti kelenjar ludah. 

Perubahan fungsi kelenjar-kelenjar endoktrin akan mengakibatkan 

berubahnya pola sikap seorang anak. 

3) Perubahan struktur jasmani  

Semakin meningkat usia anak akan semakin meningkat pula 

ukuran tinggi dan bobot serta proporsi (perbandingan bagian) tubuh 

pada umumnya. Perubahan jasmani ini akan banyak berpengaruh 

terhadap perkembangan kemampuan dan kecakapan motor skill anak. 

Kecepatan berlari,kecekatan bergerak,kecermatan menyalin 

pelajaran,keindahan melukis dan sebagainya akan terus meningkat 

dengan proses penyempurnaan struktur jasmani siswa. Namun, 

kemungkinan perbedaan hasil belajar psikomotor seorang siswa  

dengan siswa-siwa lainya selalu ada,karena kapasitas ranah kognitif 

juga banyak berperan dalam menentukan kualitas dan kuantitas 
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prestasi ranah karsa. Pengaruh perubahan fisik seorang siswa juga 

tampak pada sikap dan perilakunya terhadap orang lain,karena 

perubahan fisik itu sendiri mengubah konsep diri (self concept) siswa 

tersebut. Konsep diri ialah totalitas sikap dan presepsi sesorang 

terhadap dirinya sendiri.
21

 

Sehubungan dengan hal diatas, dapat dikatakan bahwa 

perkembangan fisik siswa lebih memiliki signifikansi dari pada usia 

kronologisnya sendiri. 

2. Peran Guru dalam Pengembangan Psikomotorik anak 

a. Pengertian peran guru 

Guru adalah pribadi yang selalu digugu dan ditiru, menjadi seorang 

guru itu tidaklah mudah karena guru merupakan suatu profesi atau 

jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat 

dilakukan oleh sembarang orang diluar pendidikan. Kata guru sudah 

tidak asing lagi ditelinga kita, kata guru memiliki banyak sinonim kata 

seperti : Pendidik, pengajar, pelatih, tutor dan lain sebagainya. Dimana 

tugsanya mereka sama-sama mendidik dan mengajar para peserta 

didiknya baik itu dalam pendidikan formal maupun informal.
22

 

Kode etik guru merupakan pedoman perilaku guru indonesia dalam 

menjalankan tugasnya keprofesionalitasan dalam dunia pendidikan. 

Semakin guru menjunjung tinggi dan mematuhi kode etik tersebut, 

semakin ia profesional dalam menjalankan profesinya. Kode etik 

                                                           
21 Muhibbin Syah “ Psikologi Belajar,,2014..,20 
22 Syaiful Bahari Djamarah, Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif, ( Jakarta : 

PT.Rineka Cipta,2000),Cet,ke-1, Hal.31 
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berhubungan erat dengan norma-norma atau etika yang dijunjung tinggi 

dan dipegangi oleh guru.
23

 

Kode etik guru berisi aturan aturan yang menata hubungan 

kemanusiaan antara guru dengan lembaga pendidikan, guru dengan guru, 

guru dengan siswa, dan guru dengan lingkungan. Kode etik guru 

bertujuan menjaga etika dan meningkatkan martabat guru, menjadikan 

guru sebagai pendidik yang handal dan mampu mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik. Sebagai sebuah profesi guru membutuhkan kode 

etik untuk mengatur hubungan-hubungan tersebut.
24

 

Mengenai kewajiban guru terhadap peserta didik diatur 

dikeputusan kongres XXI persatuan guru Republik Indonesia Nomor: 

VI/Kongres/XXI/PGRI/2013 pasal 2 tentang kode etik guru indonesia: 

1) Bertindak profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, dan korektor. 

2) Memberikan layanan pembelajaran berdasarkan karakteristik dan 

perkembangan kejiwaan peserta didik. 

3)  Menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, kreatif, 

menyenangkan, dan efektif 

4) Menghargai martabat peserta didik serta memperlakukannya dengan 

adil dan objektif  

                                                           
23

 Bayu Purbha Sakti, “ Etika dan Profesi Guru SD Ditengah Perkembangan  Zaman”, ( 

Universitas Widya Dharma ,2016 ) 
24 Astuti Dwiningrum , Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan, ( 

Pustaka Pelajar,2011) 
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5) Memelihara peserta didik dari semua tindakan yang berpeluan 

mengganggu perkembangan diri, kesehatan, dan keamanan 

6) Menjaga rahasia pribadi peserta didik. 

7) Memelihara hubungan profesional dengan peserta didik.
25

 

Para guru di lingkungan sekolah dituntut menjalankan enam peran 

yaitu :  

1) Harus terlibat dalam proses pembelajaran, yaitu melakukan interaksi 

dengan siswa dalam mendiskusikan materi pembelajaran 

2) Harus menjadi contoh tauladan kepada siswanya dalam berprilaku dan 

bercakap 

3) Harus mampu mendorong siswa aktif dalam pembelajaran melalui 

penggunaan metode pembelajaran. 

4) Harus mampu mendorong dan membuat perubahan sehingga 

kepribadian, kemampuan dan keinginan guru dapat menciptakan 

hubungan yang saling menghormati dan bersahabat dengan siswanya 

5) Harus mampu membantu dan mengembangkan emosi dan kepekaan 

sosial siswa agar siswa menjadi lebih bertakwa, menghargai ciptaan 

lain, mengembangkan keindahan dan belajar soft skills yang berguna 

bagi kehidupan siswa selanjutnya, dan 

6) Harus menunjukkan rasa kecintaan kepada siswa sehingga guru dalam 

membimbing siswa yang sulit tidak mudah putus asa.
26

 

                                                           
25 Zherly Nadia Wandi and Nurhafizah, “ Etika Profesi Guru Pendidikan anak Usia Dini”, 

Golden Age: Jurnal Pendidikan  Anak Usia Dini 3,no.1 ( June,27,2019):  38 
26  Muhammad Nur Wangid, Peran Konselor Sekolah Dalam Pendidikan,,.173 
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Dalam pengkajian terhadap perilaku terdapat berbagai pendekatan 

dalam memberikan penjelasan mengenai apa, mengapa dan bagaimana 

perilaku individu. Pendekatan-pendekatan utama ialah pendekatan 

behaviorisme, pendekatan kognitif, pendekatan humanistik, pendekatan 

psikoanalisis dan pendekatan neurobiologis. Untuk memudahkan proses 

perkembangan pada individu atau anak-anak alangkah lebih baiknya para 

guru melakukan pendekatan-pendekatan dasar berikut:
27

 

Pendekatan Behaviorisme adalah pendekatan yang mengutamakan 

hal-hal yang ditampakan oleh individu.Menurut pendektan ini,perilaku 

itu dalah segala sesuatu yang dapat diamati oleh indra kita sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungan.Dalam interaksi dengan lingkungan individu 

menerima stimulus (rangsangan) dengan respons. Pendekatan 

behavorisme ini sering pula disebut Teori S-R (Teori stimulus respons) 

beberapa tokoh dalam pendekatan ini antara lain Watson, Skinner, 

Pavlov, dan Thorndike. 

Pendekatan Psikoanalisis,pendekatan ini mengutamakan hal-hal 

yang berada dibawah kesadaran individu.Pendekatan ini menganggap 

bahwa perilaku individu dikontrol oleh bagian yang tidak sadar,tokoh 

utama psikoanalisis adalah Sigmud Freud. Beliau mengatakan 

kepribadian terdiri dari tiga unsur, yaitu: Id,Ego, dan Super Ego.Semua 

perilaku digerakan oleh kekuatan dibawah sadaryang disebut libido. 

                                                           
27 Prof.Dr.Mohammad Surya,Psikologi guru konsep dan Aplikasi Guru Untuk Guru ( 

Cet:II,Bandung: Alfabeta,2014)..l.31-32 
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Pendekatan Kognitif,menjelaskan bawa perilaku itu sebagai proses 

internal (di dalam). Pendekatan ini menganggap bahwa perilaku 

merupakan proses input-output yaitu penerimaan dan pengolahan 

informasi untuk kemudian menghasilkan keluaran.Inidvidu bukan 

penerima rangsangan yang pasif,tetapi didalam kesadaran (otak) terjadi 

suatu proses yang aktif yang mengolah dan mengubah informasi yang 

diterima menjadi bentuk baru yang lebih sesuai. Keluaran yang berupa 

perilaku akan banyak tergantung pada pembendaharaan (simpanan) 

dalam kesadaran atau otak individu .Adapun tokoh-tokoh dalam 

pendekatan ini antara lain: Piaget, Ausubel, dan Brunner. 

Pendekatan Humanistik lebih menekankan pada martabat 

kemanusiaan yang berbeda dengan hewan dan mahluk lainya.Menurut 

pendekatan ini manusi sudah sejak awalnya mempunyai dorongan untuk 

mewujudkan dirinya sebagai manusia.Setiap individu bertanggung jawab 

karena adanya kebutuhan yang mendorong untuk mewujudkan dirinya 

(self actualization).Tokoh-tokoh dalam kelompok pendekatan ini antara 

lain:Maslow dan Carl Roger 

Pendekatan Neurobiologi mengaitkan perilaku individu dengan 

kejadin-kejadian dalam otak dan sistem syaraf.Menurut pendekatan ini 

,perilaku seseorang amat tergantung pada kondisi otak dan sistem 

syarafnya.Apabila otak dan syaraf terganggu maka perilaku akan 

terganggu pula. Setelah Melakukan beberapa pendekatan diatas guru juga 
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memiliki beberapa pola dalam menunjang perkembangan psikomotorik 

anak diantaranya:
28

 

Pola permainan Out Bond,model yang satu ini mungkin menjadi 

yang terfavorit.hal ini dikarenakan pada Out Bond terdapat beberapa 

macam permainan yang semuanya memiliki manfaat atau tujuan 

tertentu,terutama dalam peningkatan kemampuan psikomotorik anak. 

Dalam setiap permainan yang ada pada out bond terdapat makna yang 

tersirat maupun tersirat.Out bond melatih keterampilan kerja sama dalam 

tim dan melatih kempuan psikomotorik anak.kesulitan yang ada pada 

setiap permainan yang ada pada out bond menuntut paa peserta untyk 

bekerja sama dan menguras kreativitasnya dalam bertindak. Dengan 

adanya kemampuan bertindak tersebut maka kemampuan psikomotorik 

anak akan meningkat dan berkembang dan anakpun akan memperoleh 

kesenangan. 

Pola meniru,dalam model ini guru menyuruh anak didik untuk 

menirukan atau mengikuti apa yang diinginkan oleh guru.Model meniru 

dilakukan untuk memberi contoh kepada anak didik agar bisa mengikuti 

apa yang dilakukan oleh gurunya.Contohnya guru melatih menari,maka 

anak didik harus benar-benar memperhatikan gerakan-gerakan tari yang 

dicontohkan oleh gurunyabila perlu anak didik harus pelan-pelan meniru 

gerakan tersebut. 

                                                           
28 http..,Perkembangan psikomotorik anak.com .Halaman diakses pada tanggal 32 

Desember 2013. 
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Pola kelompok belajar dan bermain,model ini sangat baik 

dilakukan pada tahan anak SD Karena pada tahap ini kecenderungan 

anak adalah berkelompok dan bermain.Dengan belajar sambil bermain 

maka perkembangan psikomotorik anak akan berkembang  cepat juga, 

karena salah satu prinsip belajar adalah menyenangkan, maka dengan 

bermain anak akan menghadirkan rasa senang dalam belajar. 

Stimulus untuk meningkatkan potensi psikomotorik,peningkatan 

psikomotorik anak akan lebih teroptimalkan jika lingkungan anak 

menstimulasi, ereka untuk bergerak secara bebas. Stimulus dapat 

dilakukan dengan menyediakan ruang gerak yang memungkinkan untuk 

berlari melompat dan menggerakan anggota tubuhnya dengan cara-cara 

yang maksimal. Selain itu, penyediaan alat bermain untuk mendorong 

anak meningkatkan koordinasi dan pengembangan kekuatan 

tubuhnya.Stimulasi-stimulasi tersebut akan membantu mengoptimalkan 

kemampuan psikomotorik kasar, koordinasi halus, (finer coordination), 

fisik dan stamina. 

Tumbuh kembang kemampuan psikomotorik memerlukan 

stimulasi-stimulasi guna mencapai pengoptimalannya. Ada beberapa 

stimulasi yang dapat dilakukan pada anak-anak diantarannya: 

a).Memberikan dasar-dasar keterampilan untuk menulis dan 

menggambar. b). Keterampilan berolahraga atau alat olahraga. 

c).Gerakan-gerakan permainan seperti melompat, memanjat dan berlari. 

d). Baris berbaris secara sederhana. 
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Kemampuan Motorik halus dapat dikembangkan dengan metode 

melukis, menari, memainkan perlengkapan music( piano, gitar), anak 

menggali pasir serta tanah, menuangkan air, mengutip serta 

mengumpulkan batu- batu, dedaunan ataupun barang kecil lainya, serta 

main game diluar ruangan semacam main kelereng serta serupanya. 

3. Pengaruh pengembangan aspek psikomotorik 

Penjelasan kepada pekembangan fisik serta psikomotorik bisa 

memberikan manfaat yang besar dalam pembelajaran. Pengaruhnya  kepada 

pembelajaran berkaitan erat dengan perancangan pembelajaran. Penjelasan 

kepada perkembangan ini, bermanfaat guna para pengajar dalam menata 

modul pendidikian yang cocok dengan perkembangan partisipan didiknya. 

Dengan begitu usaha untuk menaikkan mutu pembelajaran yang lebih 

efisien serta berdaya guna bisa berjalan dengan pas.
29

 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi merupakan hasil dari sesuatu aktivitas yang sudah 

dikerjakan, diciptakan baik dengan cara individu ataupun golongan. 

Prestasi merupakan hasil yang sudah digapai( dari yang sudah dicoba, 

digarap, serta sebagainya). Mendeskripsikan hasil berlatih merupakan 

evaluasi hasil upaya aktivitas berlatih yang diklaim dalam wujud ikon, 

nilai, huruf, ataupun kalimat yang mencerminkan hasil yang telah digapai 

oleh peserta didik. 

                                                           
29

Abin Syamsudin Makmun , Perkembangan Fisik dan Psikomotorik Peserta 

didik,2013..,12 
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Bagi Muhibbin Syah, prestasi merupakan tingkatan kesuksesan 

anak didik menggapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam suatu 

program. Hasil itu tidak bisa jadi dicapai seorang selama dia tidak 

melaksanakan aktivitas dengan sungguh- sungguh.
30

 

1) Terdapat sebagian prestasi yang bisa digapai oleh tiap orang, antara 

lain: Hasil Berlatih, Hasil yang didapat atas upaya berlatih. 

Misalnya hasil anak didik di sekolah jadi pemenang umum tiap 

tahunnya. 

2) Prestasi Kegiatan, Ialah hasil yang diperoleh dari upaya kegiatan 

yang sudah dilakukan. Misalnya naiknya kedudukan atas kegiatan 

keras sepanjang ini. 

3) Prestasi Seni, Ialah hasil yang didapat dari upaya seni. Misalnya 

hasil seseorang biduan atau artis yang lain yang berbentuk 

penghargaan 

4) Hasil Berolahraga, Ialah hasil yang didapat atas upaya serta 

kegiatan keras di aspek berolahraga. Misalnya seseorang atlet 

menemukan medali kencana atas pemenang pertama yang dicapai 

saat mengikuti Pekan Olah Badan Nasional( PON). 

5) Prestasi Lingkungan Hidup Hasil lingkungan hidup ialah hasil yang 

didapat atas upaya pengamanan kawasan hidup. Misalnya orang 

ataupun golongan memperoleh apresiasi atas upaya pengamanan 

                                                           
30 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan,( Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2016) 
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lingkungan hidup berbentuk menanam tumbuhan kembali ataupun 

penghijauan di hutan 

Tidak hanya itu, Muhhibin Syah beranggapan kalau hasil belajar 

diartikan sebagai tingkatan kesuksesan anak didik menggapai tujuan 

yang sudah ditetapkan dalam suatu program pengajaran. Indikator 

prestasi berlatih merupakan pengungkapan hasil berlatih yang mencakup 

segenap ranah intelektual yang berubah sebagai dampak pengalaman 

serta cara berlatih anak didik.
31

   

Dari sebagian penafsiran diatas, bisa disimpulkan kalau hasil 

berlatih ialah hasil dari sesuatu aktivitas pembelajaran yang diiringi 

perubahan yang dijangkau seorang( anak didik) yang diklaim dalam 

wujud ikon, nilai, huruf, ataupun perkataan sebgai dimensi tingkatan 

kesuksesan anak didik dengan standarisasi yang sudah ditetapkan serta 

jadi kesempurnaan untuk anak didik baik dalam berasumsi serta berbuat. 

Cara berlatih ialah usaha pergantian tingkah laku. Sedangkan 

berlatih sebagai sesuatu kegiatan psikologis ataupun psikis berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan area serta menciptakan pergantian tindakan 

dalam wawasan serta uraian, kemampuan dan nilai serta tindakan. 

Berpijak dari penafsiran itu sehingga mengindikasikan kalau berlatih 

tidak hanya membutuhkan rancangan serta membutuhkan tindakan 

efisien. 

                                                           
31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan)..,41. 
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Jadi, pembelajaran tidak cuma pertanyaan wacana bagaikan mana 

membuat anak- anak muda jadi generasi bangsa yang berkompeten. Akan 

tetapi, pembelajaran pula mencangkup ranah praksis bagai mana cara itu 

diaplikasikan. Pada ranah ini, pembelajaran memerlukan strategi serta 

pendekatan supaya apa yang jadi tujuan bisa di peroleh dengan baik. 

Para ahli pendidikan berusaha mempertimbangkan serta 

memberikan pemikiran mengenai bermacam filosofi serta pendekatan 

penting dalam menyelenggarakan pembelajaran. Pendekatan serta 

pradigma berasumsi yang berlainan kerap menimbulkan pemikiran yang 

mereka kemukakan berlainan satu sama lain. manfaat yang diterima dari 

perbandingan tersebuat yakni para praktisi pembelajaran semacam guru 

bisa memilah pendekatan mana yang sangat sesuai guna diaplikasikan 

sesuai dengan situasi lapangan yang ada. 
32

 

Prestasi dalam berlatih merupakan hasil dari pengukuran kepada 

peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif serta psikomotorik 

sehabis menjajaki cara pembelajaran yang diukur dengan memakai 

instrumen uji. 
33

 

Secara umum terdapat 3 aspek yang pengaruhi hasil berlatih anak 

didik ialah aspek eksternal, aspek internal serta aspek lingkungan. Aspek 

internal merupakan aspek yang datangnya dari anak didik berbentuk 

aspek fisiologis( kesehatan serta kondisi badan), psikologis( atensi, 

kemampuan, inetelegensi, marah, keletihan, serta metode berlatih). 

                                                           
32 JamilSuprahatiningrum, Strategi Pembelajaran,Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2016) 
33 Syaiful Bahri Djamrah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru..,24 
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Aspek eskternal merupakan aspek yang datangnya dari luar diri anak 

didik yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, area sekolah, 

lingkungan warga, serta lingkungan alam. Aspek pendekatan belajar, 

ialah tipe usaha berlatih yang mencakup strategi serta metod yang 

dipakai anak didik guna melaksanakan aktivitas penataran serta materi- 

materi pelajaran. 
34

 

Faktor- faktor diatas dalam banyak hal kerap saling berhubungan, 

serta mempengaruhi satu sam lain. Seseorang anak didik yang bersifat 

Conserving kepada ilmu pengetahuan ataupun bermotif ekstrinsik( aspek 

eksternal) semisal, umumnya mengarah mengutip pendekatan belajar 

yang simpel serta tidak mendalam. Kebalikannya, seseorang anak didik 

berintelegensi tinggi( aspek dalam), bisa jadi hendak memilih pendekatan 

belajar yang lebih memprioritaskan mutu hasil pembelajaran. 

Jadi, sebab akibat faktor- faktor diataslah, munculah siswa- siswa 

yang perprestasi tinggi, serta berprestasi rendah ataupun yang gagal sama 

sekali. Dalam perihal ini seseorang guru yang ahli serta professional 

diharapkan sanggup mengestimasi kemungkinan- kemungkinan 

timbulnya golongan anak didik yang mnunjukan gejala kegagalan dengan 

berupaya mengenali aspek yang memperhambat cara berlatih mereka.
35

 

Berdasarkan pengertian itu diatas, sehingga bisa disimpulkan kalau 

hasil berlatih merupakan kemampuan ataupun hasil dari aksi berbentuk 

tindakan keahlian serta kecakapan yang bisa direalisasikan dalam wujud 

                                                           
34 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,PT.RajaGrafindo Persada,Jakarta 2016.., 145 
35 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,PT.RajaGrafindo Persada,Jakarta 2016..,146 
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nilai ataupun huru- huruf sebagai batas untuk memastikan nilai tinggi 

rendahnya, baik jeleknya hasil yang dicapai 

Akibat pertumbuhan fisik serta psikomotorik kepada tingkah laku 

seorang. Penjelasan pada pekembangan fisik serta psikomotorik 

berhubungan erat dengan perancangan pembelajaran. Penjelasan kepada 

kemajuan ini bisa membantu usaha untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yang lebih efektif serta efisien. 

1) Pengaruh  Pendidikan  Psikomotorik pada Anak 

Anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar. Mereka merasa 

tertantang untuk melaksanakan hal baru. Anak- anak berlatih berbuat 

pada lingkungannya saat sebelum dia sanggup berasumsi hal apa yang 

lagi dia perbuat. Masa main anak ialah masa mereka belajar serta 

menekuni seluruh hal. Tata cara pembelajaran yang sesuai merupakan 

berlatih sambil main dengan memakai game yang menantang serta 

menarik untuk anak- anak dan mampu mengakibatkan munculnya 

kreatifitas anak. Arah pembelajaran lebih dipusatkan pada pandangan 

tindakan dengan modul yang dipakai banyak berkaitan dengan fakta 

ialah berhubungan dengan penggalian permasalahan ataupun insiden 

dan pengalaman empirik partisipan ajar selaku realitas kehidupan. 

2) Pengaruh  Pendidikan Psikomotorik  pada Remaja 

Area sekolah memiliki pengaruh besar kepada perkembangan 

jiwa remaja. Sekolah selain mengemban tugas pengajaran juga fungsi 

pembelajaran. Dalam hubungan pembelajaran sekolah dalam 
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istilahnya„ rumah kedua‟ untuk anak didik, ialah tempat referensi serta 

proteksi bila remaja hadapi permasalahan. Upaya- upaya yang bisa 

dilakukan guru dalam hal menguasai anak didik selaku wujud remaja, 

ialah: 

Menolong anak didik dalam menciptakan jati diri serta 

menghadapi kegagalan yang dihadapinya. Marah yang memuncak 

merupakan karakter dari remaja. Guru bisa membimbing remaja guna 

pengaturan emosi negatif. Mengajari metode menguasai orang lain 

serta keterbukaan ialah metode guru dalam mendidik remaja. 

Dengan menekuni bermacam karakter remaja akan sangat 

menolong anak didik yang sedang dalam masa remaja, untuk 

keberhasilan cara pengajaran. Sebab tiap remaja berbeda, sehingga 

guru mau tidak mau wajib dapat menjadi sahabat serta orang tua untuk 

remaja itu sendiri. Dibutuhkan tindakan polos, adil kepada anak didik, 

seimbang serta membuktikan atensi dan rasa bersahabat dalam 

mendapati remaja.
36

 

3) Pengaruh Pendidikan  Psikomotorik pada Orang Dewasa 

Orang dewasa sanggup memperhitungkan diri serta suasana 

dengan cara realistis, sanggup menyambut serta melakukan tanggung 

jawab, mempunyai independensi( autonomi), bisa mengendalikan 

marah, pendapatan social serta mempunyai pemikiran hidup. Masa 

awal dewasa orang termotivasi guna sukses lewat kemajuan sosial 

                                                           
36 Abin  Syamsudin Makmun, Perkembangan Fisik dan Psikomotorik Peserta 
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serta membuat kedekatan. Ketidakmampuan melaksanakan hubungan 

social menjadikan orang merasa terasing serta frustasi. Kita telah 

dianggap dewasa serta kita dituntut guna bertanggung jawab penuh 

atas segala kesuksesan serta kekalahan kita. Orientasi pembelajaran 

lebih dipusatkan pada pandangan wawasan dengan fokus pada modul 

generalisasi, ialah kerangka pengumpulan kesimpulan serta 

perumusan ketetapan dan gimana solusi pemikiran serta kegiatan yang 

dilakukan. Peserta didik dituntut untuk berasumsi kritis supaya 

sanggup mengutip kesimpulan logis. 

Pada rentang waktu pertengahan dewasa timbul kemauan 

menolong generasi muda meningkatkan serta memusatkan kehidupan 

yang bermanfaat lewat generativitas atau bangkit. Memberikan 

didikan serta edukasi pada anak- anak dengan mengarahkan wawasan, 

kemampuan serta keterampilan. 

Kemampuan psikomotorik yang dipunyai siswa ialah hasil 

penataran yang diterima sebagai daya kognitif yang diinternalisasikan 

lewat keterampilan efektif serta diterapkan dengan cara jelas lewat 

daya psikomotorik. Wujud evaluasi psikomotorik anak didik 

merupakan uji yang memandang perilakunya dengan cara langsung. 

Evaluasi ini pula dapat disebut dengan Perfomance Assessment 

dengan meminta anak didik mendemonstrasikan ataupun 

mempraktikan langsung pemehaman serta pemahaman yang dipunyai 

cocok dengan konteks pelajaran serta kriterianya. 
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Adapun hasil kemampuan psikomotorik siswa dapat diukur 

melalui beberapa cara dalam tahapan diantaranya: 

a) Pengamatan langsung selama pembelajaran berlangsung. 

Dalam proses penataran guru bisa memandang perilaku 

siswanya, siswa yang mampu aktif bertanya, aktif menanggapi, 

mempunyai keberanian mengatakan opini, cepet paham, serta 

semacamnya. Hal ini bisa membuktikan daya psikomotorik anak 

didik yang baik. Tidak hanya itu, pada saat penataran guru pula 

bisa membagikan tugas- tugas praktik dengan cara teratur supaya 

bisa memandang daya dan mengevaluasinya saat sebelum 

dilakukanya tes akhir. Bernilai untuk anak didik untuk mengenali 

apa yang telah baik serta yang mesti ditingkatkan lagi alhasil dia 

bisa melaksanakan tugasnya dengan lebih tersusun. 

b) Hasil tes setelah pembelajaran  

Di akhir cara pembelajaran, tentu terdapat sesuatu uji ataupun 

tes yang dipakai guna memperhitungkan hasil berlatih. Lewat tes 

praktik, guru bisa memandang langsung gimana kemampuan anak 

didik pada saat diwajibkan melaksanakan sendiri apa yang telah dia 

pelajari. Sepanjang praktik guru bisa memandang daya 

psikomotorik tiap- tiap anak didik serta membedakan 

kemampuannya karena pada biasanya mereka melaksanakan 

praktiknya masing- masing. Andaikan dalam bentuk kelompok, 
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guru bisa mencermati langsung perbandingan anak didik satu sama 

lain serta melihat anak didik mana yang kerjany sangat bagus. 

Tes praktik yang dicoba wajib disamakan dengan penataran 

yang dilakukan dalam periode durasi yang telah didetetapkan, 

Misalnya praktik melukis, main alat musik, berpidato, memakai 

computer, jadi lakon drama, serta lain sebagainya.
37

 

c) Melihat kemampuan beberapa waktu setelah pembelajaran selesai 

Meski murida bisa berganti tiap tahunya, tetai dengan 

menatap pertumbuhan anak didik walaupun sudah tidak menekuni 

materi khusus bisa membuktikan daya psikomotoriknya. Guru bisa 

memandang apakah daya anak didik sehabis pembelajaran 

bertambah ataupun paling tidak sama ataupun bisa jadi ada 

penurunan karena sudah tidak menekuni lagi. Kemampuan 

psikomotorik merupakan daya yang bisa diamati dalam waktu 

panjang, tidak cuma dikala anak didik berakhir berlatih. 

Kesuksesan dalam menjaga daya ini bisa membuktikan tingkatan 

efektivitas cara penataran yang telah dicoba lebih dahulu. 

Demikianlah metode untuk memperhitungkan psikomotorik 

anak didik yang bisa dilakukan oleh guru. Daya Psikomotorik tidak 

kalah berarti dengan daya lainya maka mesti di amati tingkatan 

keberhasilannya.
38
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Evaluasi psikomotor dicirikan oleh terdapatnya kegiatan fisik 

serta keahlian kerja oleh peserta didik dan tidak membutuhkan 

pemakaian kertas serta pensil atau pena. Seperti yang diklaim oleh 

Bloom, ranah psikomotor berkaitan dengan hasil berlatih yang 

pencapainnya lewat keahlian manipulasi yang dilibatkan otot serta 

kekuatan fisik. Peserta didik melakukan tugas khusus yang 

membutuhkan keahlian, contoh praktek ceramah dalam tugas bahasa 

Indonesia, praktek ibadah dalam pelajaran agama, praktek berolahraga 

dalam pembelajaran jasmani, praktek- praktek di laboratorium IPA, 

praktek membordir, praktek memasak, serta lain sejenisnya. Aktivitas 

yang banyak berkaitan dengan ranah psikomotorik merupakan 

penerapan di auditorium atau lapangan, di bengkel, di laboratorium. 

Dalam kegiatan- kegiatan aplikasi itu pula ada ranah kognitif serta 

afektifnya, namun cuma sedikit bila dibanding ranah 

psikomotoriknya. Dalam ikatan ini, guru melaksanakan observasi 

guna memperhitungkan serta memastikan apakah anak didik telah ahli 

ataupun belum, bila membutuhkan kerjasama golongan ditaksir 

keahlian kegiatan sama anak didik dan kemampuan kepemimpinan 

anak didik, serta lain semacamnya. Instrumen evaluasi bisa berbentuk 

daftar cek, skala tindakan, ataupun rubrik.
39

 

Menurut Ryan penialian hasil berlatih psikomotorik bisa dicoba 

dengan 3 metode ialah, pertama lewat observasi langsung dan evaluasi 

                                                           
39 Ismet Basuki dan Hariyanto, Penilaian Ranah Psikomotor Dilakukan di Luar Kelas, hlm 
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tingkah laku anak didik selama proses berlatih membimbing( praktek 

berlangsung). Kedua sesudah cara berlatih ialah dengan metode 

membagikan uji pada anak didik guna mengukur wawasan, keahlian 

serta tindakan. Ketiga sebagian waktu sesudah cara berlatih berakhir 

serta nanti dalam lingkungan kerjanya.40 Sedangkan menurut 

Leighbody dan Kidd juga menerangkan  bahwa penilaian hasil belajar 

psikomotor meliputi:  

1) keterampilan memakai perlengkapan serta sikap kerja 

2) keterampilan menganalisa sesuatu profesi serta menyusun 

urut- urutan pekerjaan 

3) Kecekatan melakukan tugas 

4) Keserasian wujud dengan yang diharapkan serta atau 

standard yang sudah didetetapkan..  

Penerapan pengukuran hasil berlatih psikomotorik, terdapat 

2 perihal yang butuh dilakukan, ialah membuat pertanyaan serta 

membuat perangkat instrumen guna mencermati kemampuan 

peserta didik. Soal untuk hasil berlatih psikomotor bisa berbentuk 

lembar kegiatan, lembar tugas, perintah kerja, serta lembar 

penelitian. Instrumen untuk mengobservasi kemampuan peserta 

didik bisa berbentuk lembar pemantauan ataupun portofolio. 

Lembar pemantauan merupakan lembar yang dipakai untuk 

mencermati kehadiran sesuatu benda ataupun kemunculan aspek- 

                                                           
40 Mimin Haryati, Model dan Teknik Pada Satuan Pendidikan, Referensi, Cet. Kedua, 

Jakarta, 2013, hlm. 27. 
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aspek keahlian yang dicermati Lembar pemantauan bisa berbentuk 

daftar cek ataupun rasio evaluasi.
41
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BAB III 

    METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah  pendekatan penelitian dengan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data berupa kata-kata atau kalimat. Pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk memperoleh teori-teori atau hukum-hukum hubungan 

kausalitas yang general dan memungkinkan peneliti melakukan prediksi dan 

pengendalian. Pendekatan penelitian kualitatif berupaya membangun 

pemahaman dan penjelasan atas perilaku manusia sebagai mahkluk sosial.
42

 

Adapun jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis 

pendekatan penelitian yang mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, dan 

setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yaang bersifat naratif. 

Penelitian ini Lebih fokus pada Peranan Guru dalam Pengembangan 

Aspek Psikomotorik Siswa Kelas 1 SD Aisyiyah 1 Mataram. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti tidak hanya bertugas 

sebagai perencana, pengumpul data akan tetapi peneliti harus terlibat langsung 

dalam tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan dalam penelitian. 

kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak di butuhkan. Peneliti 

                                                           
42 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif,  ( Yogyakarta:  2018, Deepublish), . 4 
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adalah instrumen kunci dalam penelitian karena tanpa kehadiran peneliti, maka 

data yang diperoleh tidak dapat di jamin keakuratanya. Sehingga untuk 

memperoleh data yang valid peneliti terjun langsung serta berbaur didalam 

komunitas subyek penelitian untuk memahami langsung kenyataan di 

lapangan.
43

 Kehadiran peneliti di lokasi penelitian tidak bertujuan untuk 

mempengaruhi subyek penelitian melainkan untuk memperoleh data serta 

fakta-fakta terkait Peran Guru dalam Pengembangan Aspek Psikomotorik 

Siswa Kelas 1 Di SD Aisyiyah 1 Mataram. 

Selain itu, peneliti juga mengajukan surat ijin penelitian kepada Lembaga 

yang bersangkutan, mengadakan penelitian untuk mencari data yang terkait 

dengan permasaalahan yang di teliti. 

C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1) Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SD Aisyiyah 1 Mataram. Dimana dalam 

memilih lokasi, pertimbangan yang melatarbelakanginya adalah  pertama, 

sumber masalah di mulai oleh subjek yang ada di lokasi ini, kedua karena 

peneliti sebelumnya pernah melakukan PPL di SD Aisyiyah 1 Mataram,  

Ketiga, Kondisi lapangan yang sangat mendukung berupa kenyamanan dan 

kemudahan akses serta penyelusuran. 

2) Penelitian ini memerlukan waktu kurang lebih 1 bulan yaitu dari tgl 14 Mei 

sampai 4 Juni 2022,dan apabila masih ada kekurangan dalam hasil 
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penelitian ini ,maka kemungkinan akan diperpanjang hingga penelitian 

sudah memenuhi kebutuhan data peneliti. 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subyek dari mana data itu 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan alat pengumpul data berupa 

kuesioner, maka sebagai sumber data adalah responden, yaitu orang yang 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik secara lisan maupun tulisan.
44

 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru, siswa-siswa dan kepala 

sekolah SD Aisyiyah 1Mataram  untuk mendapatkan informasi tentang, Peran 

Guru Dalam Pengembangan Aspek Psikomotorik Siswa, serta dokumen atau 

arsip-arsip terkait. Bila dilihat dari sumber datanya, sumber data terbagi 

menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder: 

Sumber Data Primer 

Sumber data primer ialah sumber data pertama yang dapat diperoleh 

peneliti secara langsung dari aslinya. Melalui hasil wawancara dan observasi 

yang merupakan hasil gabungan dari kegiatan mendengar, melihat, dan 

bertanya. Adapun sumber data yang di wawancarai yaitu guru kelas 1, 

murid dan kepala sekolah SD Aisyiyah 1 Mataram, tujuannya untuk 

mengetahui Peran Guru Dalam Pengembangan Aspek Psikomotorik Siswa. 

1. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sumber data kedua atau pendukung yang 

mana peneliti tidak langsung memperolehnya melainkan melalui media 
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perantara atau data yang diperoleh melalui pihak-pihak lain. Sumber data 

sekunder merupakan sumber data pendukung sebagai pelengkap yang 

berfungsi untuk melengkapi kekurangan dari sumber data primer. 

Adapun data-data tersebut dapat diperoleh melalui Tenaga Tata Usaha 

(TU) SD Aisyiyah 1 Mataram yang meliputi profil stekolah, visi, misi, 

struktur organisasi, dan sarana prasarana SD Aisyiyah 1  Mataram.  

E. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah  di SD 

Aisyiyah 1  Mataram dan Objeknya SD Aisyiyah 1 Mataram. 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga prosedur pengumpulan 

data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu tehnik dalam melakukan penelitian  

yang paling utama, khususnya dalam penelitian kualitatif. Secara garis besar 

penelitian kualitatif dibedakan menjadi dua pengertian yaitu, pengertian 

observasi secara sempit dan pengertian observasi secara luas. Adapun 

pengertian observasi secara sempit adalah pengamatan yang dilakukan 

secara langsung terhadap apa yang diteliti. Sedangkangkan dalam arti luas 

adalah suatu yang  meliputi pengamatan yang dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap obyek yang akan diteliti.
45

 

                                                           
45 Joko Pratiyo, Evaluasi Remediasi Belajar, ( Jakarta: CV Trans Info Mdia,2014), 27 
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Sedangkan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

tehnik non partisipan, berarti peneliti sebagai pengamat yang tidak ikut 

dalam kegiatan keseharian akan tetapi peneliti cukup memperlihatkan dan 

mengamati kegiatan pembelajran yang sedang berlangsung.  

2. Wawancara 

Sugiyono menyatakan wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulam data apabila peneliti melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
46

  

Adapun metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas terpimpin, dalam hal ini peneliti akan membawa 

pedoman wawancara yang berisi pokok/garis besar hal-hal yang akan 

diajukan sebagai pertanyaan yang bebas akan tetapi tidak menyimpang dari 

permasalahan yang menjadi tujuan penelitian. Sedangkan yang menjadi 

sumber data wawancara disini adalah guru-guru, dan kepala sekolah SD 

Aisyiyah 1 Mataram. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa bebentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
47

 Arikunto mengemukakan bahwa metode dokumentasi 

                                                           
46

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,  R & D ), ( 

Bandung: Alfabeta,2010) 
47  Djama‟an satori dan aan komarian, Metode Peneltian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta 

,2019),.329 
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adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang merupakan catatan, 

transkip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dan sebagianya. 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini adalah untuk 

mengumpulkan data sejarah singkat sekolah/madrasah, letak geografis 

sekolah jumlah siswa dan guru SD Aisyiyah 1  Mataram. Untuk 

mendapatkan data mengenai peran guru dalam pengembangan aspek 

psikomotorik siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisa informasi merupakan cara mencari serta menata dengan cara 

analitis informasi yang didapat dari hasil tanya jawab, catatan lapangan serta 

dokumentasi dengan metode mengorganisasikan informasi kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit- unit, melaksanakan sintesa, menata kedalam pola, 

memilah mana yang berarti serta akan dipelajari membuat kesimpulan 

sehingga gampang difahami oleh orang lain.
48

 Adapun tehnik analisis data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan wujud analisa yang memilih mementingkan, 

mempertajam, membuang dan mengerahkan informasi dalam satu metode, 

dimana kesimpulanya dapat ditafsirkan serta diverifikasikan. Reduksi data 

hasil riset dilakukan dengan metode memilah serta menyeleksi tiap 

informasi yang masuk dari hasil pemantauan, tanya jawab serta pemilihan, 

setelah itu mengolah memfokuskan seluruh informasi mentah supaya lebih 

                                                           
48

 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek ( Yogyakarta : Rineka 

Cipta,2015),.234  
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berarti. Dengan begitu informasi yang direduksi hendak memberikan 

cerminan yang lebih nyata, serta akan memudahkan periset dalam 

mengakumulasi informasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan reduksi data Mengenai Peran 

Guru Dalam Pengembangan Aspek Psikomotorik Siswa Kelas 1 di SD 

Aisyiyah 1 Mataram. 

2. Penyajian Data 

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

difahami tersebut.  

Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk teks 

naratif yaitu dengan mengorganisasikan, menyusun, dan menguraikan data 

secara sistematis dari lapangan sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah  

dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Dalam proses penyajian data peneliti menyajikan data mengenai Peran 

Guru Dalam Pengembangan Aspek Psikomotorik Siswa Kelas 1 di SD 

Aisyiyah 1 Mataram. 

H. Penarikan Kesimpulan Data 

Penarikan kesimpulan serta verifikasi ialah usaha menegnai informasi 

yang dihidangkan dengan memperhatikan pola- pola keteraturan, uraian, 

bentuk, serta ikatan sebeb akibat. Dalam melaksanakan pencabutan kesimpulan 

serta konfirmasi selalu dilakukan pemantauan kepada penyajian informasi serta 

catatan dilapangan. 
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Menurut Sugiyono, kesimpulan dalam riset kulitatif bisa jadi bisa 

menanggapi kesimpulan permasalahan yang diformulasikan semenjak dini, 

namun bisa jadi pula tidak, sebab seperti sudah dikemukakan kalau 

permasalahan serta kesimpulan permasalahan dalam riset kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan bertumbuh sehabis penelitian ada dilapangan.
49

 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian dilakukan dengan 

membandingkan data-data yang diperoleh, yakni data dari hasil observasi dan 

wawancara, kemudian data tersebut dianalisis secara induktif yaitu dengan 

menguraikan peristiwa-peristiwa atau data-data yang bersifat khusus kemudian 

menyimpulkannya dalam bentuk data yang bersifat umum.  

I. Validitas Data 

Upaya dalam mendapatkan data penelitian yang valid atau keabsahan 

suatu data, maka diperlukan teknik-teknik pemeriksaan data. Dengan tujuan 

data atau informasi yang didapatkan memiliki nilai kebenaran. 

Menurut Meleong yang dikutip dalam buku muhamad menyarankan agar 

peneliti memeriksa keabsahan data secara koomperehensif.
50

  Sebab dalam 

penelitian ini tehnik pemeriksaan yang digunakan peneliti ialah tringulasi, 

kecukupan refrensi dan pengecekan.lebih jelasnya dibawah ini diuraikan secara 

rinci sebagai berikut:  

1. Tringulasi/ Gabungan 

Tringulasi dalam penelitian ini merupakan pendekatan multimetode 

yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan data dan menganalisis 

                                                           
49  Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif,Kuantitatif R & D Bandung 
50 Muhammad, paradigm kualitatif penelitian bahasa,.158 
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data. Ide dasarnya ialah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami 

dengan sangat baik, sehingga peroleh kebenaran jika didekati dari sudut 

pandang yang berbeda. Pengambilan fenomena tunggal dari sudut pandang 

yang berbeda akan memproleh tingkat kebenaran yang handal. Tringulasi 

yang dibutuhkan adalah tringulasi sumber dan trimgulasi metode. Tringulasi 

seumber dilakukan dengan cara mengali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Hal tersebut dilakukan 

dengan cara:  

a. Membandingkan data observasi dengan data wawancara. 

b. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil dokumentasi.  

c. Membandingkan tanggapan orang dengan pendapat atau pandangan 

orang   lain.  

Sedangkan tringulasi metode ialah cara membandingkan data atau 

informasi dengan cara yang berbeda, tringulasi metode dapat dilakukan 

dengan cara:  

a. Mengecek hasil penemuan melalui berbagai teknik pengumpulan data. 

b. Mengecek hasil penemuan dari berbagai sumber dengan menggunakan 

metode yang sama. 

2. Menggunakan bahan refrensi 

Yang dimaksud refrensi adalah  pendukung untuk pembuktian data 

yang ditemukan oleh peneliti di dalam laporan penelitian, sebaliknya data 

yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto atau dokumen asli, 

sehingga lebih dapat di percaya. 
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Peneliti melakukan dokumentasi terhadap data yang didapat, di 

lapangan misalnya terkait dengan alat peraga, peneliti harus melakukan 

dokumentasi bersama dengan subyek yang diperoleh oleh peneliti, misalnya 

guru dan peserta didik. 

3. Pengecekan 

Pemeriksaan yang dilakukan peneliti merupakan guna mewawancarai 

serta mengkomfirmasi kembali data riset dengan pemikiran subjek 

penelitian. Dalam riset ini peneliti mengaitkan poin yang didapat oleh 

peneliti dikira bisa menggantikan, dalam hal ini merupakan guru serta 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


